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ABSTRACT

Background: The increase in total cholesterol levels increase the risk of cardiovascular disease. Sweet potato
leaves is a food that contains polyphenols, flavonoids, quercetin, tannins, and fiber that effectively lower total
cholesterol levels. This study aims to analyze the effect of sweet potato leaves juice on serum total cholesterol levels
of rats fed a high-fat diet.

Methods: An experimental study with pre-post test carried out on 12 male Wistar rats (Rattus norvegicus) fed a
high-fat, which are grouped into 2 groups: 1 group and the control group were given juice 1 sweet potato leaves.
Dose based on levels of quercetin that is equal to 2 mg / kg. Quercetin levels of sweet potato leaf juice was analyzed
in order to obtain a dose of 0.006 ml /200 g weight / day. Sweet potato leaf juice is given for 14 days by way of on
the sonde. Serum total cholesterol was determined by CHOD-PAP method. Data were analyzed by paired t-test,
independent t-test, Willcoxon test, and Mann-Whitney test.

Results: Sweet potato leaf juice can lower total serum cholesterol levels. The mean reduction in total cholesterol of
6.22 mg / dl. The mean total cholesterol level of control group increased by 3.54 mg / dl. There is no significant
difference (p> 0.05) in the change in total cholesterol levels

Conclusions: Sweet potato leaf juice of 0.006 ml /200 g weight / day for 14 days can lower serum total cholesterol
levels in rats fed a high-fat diet.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Peningkatan kadar kolesterol total meningkatkan resiko terjadinya penyakit kardiovaskuler. Daun
ubi jalar merupakan bahan makanan yang mengandung polifenol, flavonoid, quercetin, tanin, dan serat yang efektif
menurunkan kadar kolesterol total. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian jus daun ubi
Jjalar terhadap kadar kolesterol total serum tikus yang diberi pakan tinggi lemak.

Metoda: Penelitian eksperimental dengan pre-post test dilakukan pada 12 tikus wistar jantan (Rattus norvegicus)
yang diberi pakan tinggi lemak yang dikelompokkan menjadi 2 kelompok yaitu: 1 kelompok kontrol dan 1 kelompok
yang diberikan jus daun ubi jalar. Dosis berdasarkan kadar quercetin yaitu sebesar 2 mg/kgBB. Kadar quercetin
jus daun ubi jalar dianalisis sehingga diperoleh dosis sebesar 0.006 ml/gBB tikus/ hari. Jus daun ubi jalar
diberikan selama 14 hari dengan cara di sonde. Kadar kolesterol total serum ditentukan melalui metode CHOD-
PAP. Data dianalisis dengan paired t-test, independent t-test, uji Willcoxon, dan uji Mann-Whitney.

Hasil: Pemberian jus daun ubi jalar mampu menurunkan kadar kolesterol total serum. Rerata penurunan kadar
kolesterol total sebesar 6,22 mg/dl. Rerata kadar kolesterol total kelompok kontrol mengalami peningkatan sebesar
3,54 mg/dl. Tidak ada perbedaan yang signifikan (p>0.05) pada perubahan kadar kolesterol total

Kesimpulan: Pemberian jus daun ubi jalar sebesar 0.006 ml/gBB/hari selama 14 hari dapat menurunkan kadar
serum kolesterol total pada tikus yang diberi pakan tinggi lemak

Kata kunci : jus daun ubi jalar; kolesterol total; pakan tinggi lemak

PENDAHULUAN (Riskesdas) menunjukkan prevalensi penyakit

Hiperkolesterolemia adalah suatu keadaan
terjadinya peningkatan kadar kolesterol di dalam
darah." Hal ini merupakan faktor risiko terkuat
terjadinya penyakit kardiovaskuler.> Menurut
World Health Organization (WHO) peningkatan
kadar kolesterol total dapat meningkatkan risiko
penyakit jantung dan stroke. WHO melaporkan
sebanyak 2,6 juta atau sekitar 30% kematian tiap
tahun di dunia disebabkan oleh penyakit jantung
koroner.* Hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2007

jantung koroner di Indonesia sebesar 7,2%.*
Berdasarkan United States Preventive
Service Task Force (USPSTF) membuktikan
bahwa  pemeriksaan  profil  lipid  dapat
mengidentifikasikan penduduk yang berisiko
mengalami penyakit jantung koroner. Hasil
pemeriksaan terhadap kadar kolesterol total
berdasarkan Riskesdas 2013 menunjukkan proporsi
penduduk > 15 tahun dengan kadar kolesterol
abnormal sebesar  35.9%. Penggolongan
abnormalitas kadar kolesterol total merujuk pada
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National Cholesterol Education Program — Adult
Treatment Panel III (NCEP ATP III) yaitu
gabungan antara kategori borderline (200 — 239
mg/dl) dan tinggi (> 240 mg/dl).

Salah satu jenis sayuran yang berperan
dalam menurunkan kadar kolesterol total darah
adalah daun wubi jalar. Daun ubi jalar selain
mengandung vitamin, mineral, dan serat juga kaya
akan antioksidan yang berperan dalam penurunan
kadar kolesterol total .®*° Antioksidan yang
berperan adalah golongan senyawa fenolik dan
flavonoid.” Zat aktif polifenol dan flavonoid
tersebut memiliki berbagai manfaat seperti sebagai
antioksidan, antimutagenik, antiinflamasi, dan
antikarsinogenik.” Polifenol dan quercetin pada
daun ubi jalar menurunkan penyerapan kolesterol
dengan cara berikatan pada cholesterol carriers
saat melewati membran brush border serta
penurunan sekresi apoB yang menyebabkan
penurunan produksi lipoprotein.'® Pada penelitian
sebelumnya pemberian ekstrak air daun ubi jalar
ungu mampu menurunkan kadar kolesterol total
secara bermakna pada tikus yang diberi pakan
tinggi  kolesterol.!"  Penelitian  lain  juga
menyebutkan bahwa pemberian ekstrak flavonoid
dari daun ubi jalar dapat menurunkan kadar
kolesterol total.'?

Hal tersebut mendorong peneliti untuk
melakukan  penelitian  mengenai  pengaruh
pemberian jus daun ubi jalar terhadap kadar
kolesterol total darah tikus wistar jantan yang
diberi pakan tinggi lemak. Hewan coba yang akan
digunakan adalah tikus wistar jantan. Tikus wistar
jantan dipilih karena lebih tahan terhadap
perlakuan dan tidak mudah stres jika dibandingkan
dengan mencit.!" Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan kadar kolesterol total antara
kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan
serta mengetahui perbedaan kadar kolesterol total
sebelum dan setelah pemberian jus daun ubi jalar
pada tikus wistar jantan yang diberi pakan tinggi
lemak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Fisiologi Hewan, Jurusan Biologi,
Fakultas MIPA, Universitas Negeri Semarang pada
bulan Juni 2014 hingga Juli 2014. Penelitian ini
merupakan penelitian true experimental dengan
rancangan pre-post grup design. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah pemberian jus daun ubi
jalar, sementara variabel terikat adalah kadar
kolesterol total.

Subjek penelitian merupakan tikus galur
wistar jantan (Rattus norvegicus) yang didapatkan

dari Laboratorium Fisiologi Hewan Universitas
Negeri Semarang. Kriteria inklusi subjek penelitian
adalah berat badan 150 — 200 gram dan berusia 8 —
12 minggu. Kriteria eksklusi adalah tikus
mengalami penurunan berat badan sebesar 10%
dari berat badan per minggu, tikus mengalami
perubahan perilaku (sakit dan kehilangan nafsu
makan) dan tikus mati saat penelitian berlangsung.

Jumlah sampel penelitian menggunakan
ketentuan WHO, dimana jumlah minimal subjek
penelitian untuk tiap kelompok adalah sebanyak 5
ekor."® Pada penelitian ini terdapat dua kelompok
yaitu kelompok kontrol dan kelompok perlakuan,
sehingga jumlah sampel keseluruhan yang
dibutuhkan  sebanyak 10  ekor. = Untuk
mengantisipasi adanya drop-out maka jumlah
sampel tiap kelompok ditambah menjadi 6 ekor,
sehingga jumlah sampel keseluruhan yang
dibutuhkan yaitu sebanyak 12 ekor.

Pakan yang digunakan selama penelitian
berlangsung meliputi pakan standar, kuning telur
bebek sebagai pakan tinggi lemak, dan jus daun
ubi jalar. Pakan standar yang digunakan adalah
jenis BR-2 Comfeed mengandung protein kasar
19% dan lemak kasar 5% dengan aquadest
sebanyak 12 gram/200g BB/hari.'* Pakan tinggi
lemak adalah pakan standar ditambah kuning telur
bebek yang mengandung 17 gram protein, 35 gram
lemak, 884 mg/100 gr kolesterol sebanyak 2
ml/200gBB/hari." ¢

Proses pembuatan jus daun ubi jalar : daun
ubi jalar yang digunakan yaitu daun ubi jalar
berwarna  hijau. Langkah pertama dalam
pembuatan jus daun ubi jalar adalah daun ubi jalar
segar berwarna hijau yang telah disortasi,
ditimbang sebanyak 100 gram, kemudian dicuci
pada air yang mengalir. Daun direbus dengan air
sebanyak 100 ml selama 5 menit dengan api
sedang. Daun ubi jalar yang sudah matang beserta
air rebusannya kemudian diblender  dengan
kecepatan tinggi selama 15 — 20 detik. Jus daun ubi
jalar dianalisis kadar quercetinnya terlebih dahulu
untuk memperoleh dosis jus daun ubi jalar yang
memiliki kandungan setara dengan 2 mg/kgBB
quercetin.!’

Uji kandungan quercetin jus daun ubi jalar
dilakukan di UPT Laboratorium Teknologi Pangan
Universitas  Katholik  Soegijapranata  dengan
metode spektofotometri. Jus daun wubi jalar
ditimbang terlebih dahulu, penimbangan dilakukan
agar jus homogen, kemudian dilakukan analisis
quercetin yaitu larutan encer (1 ml ) yang
mengandung flavonoid, 5% (w/w) NaNO, (0,7 ml)
dan 30% (v/v) etanol (10 ml) dikocok selama 5
menit, kemudian ditambahkan 10% AICls (w/w 0,7




640 Journal of Nutrition College, Volume 3, Nomor 4, Tahun 2014

ml) lalu semua bahan dikocok selama 6 menit.
Setelah 6 menit, tambahkan 1 mol/L NaOH (5 ml).
Larutan tersebut kemudian dilarutkan ke dalam 25
ml etanol 30% (v/v). Setelah didiamkan selama 10

menit, absorbansi larutan diukur menggunakan
spektofotometer. Curva standar diplot
menggunakan  quercetin ~ sebagai  standar.

Perbedaan konsentrasi quercetin menggunakan
80% etanol dan absorbansinya dihitung pada 430
nm menggunakan spektofotometer. Hasilnya
menunjukkan mg quercetin/g berat kering. Setelah
dilakukan analisis, diperoleh hasil dalam 100 ml
jus daun ubi jalar mengandung sebanyak 32,296
mg quercetin dalam 100 g daun ubi jalar, sehingga
dosis jus daun ubi jalar untuk perlakuan pada tikus
yaitu sebesar 0,006 ml/grBB/hari.'®

Seluruh tikus ditimbang berat badannya,
kemudian diaklimatisasi selama satu minggu,
semua kelompok diberi aquadest dan pakan
standar. Setelah masa aklimatisasi tikus diambil
darahnya untuk dianalisis kadar kolesterol total
serum. Kedua kelompok diberi pakan tinggi lemak
yaitu pakan standar dan kuning telur melalui sonde
selama 14 hari setelah masa aklimatisasi.
Kelompok perlakuan dan kontrol kemudian

_____________

diambil darahnya untuk dianalisis kadar kolesterol
total. Selama 14 hari kemudian tikus pada
kelompok perlakuan diberi jus daun ubi jalar
melalui sonde. Kelompok perlakuan dan kontrol
kemudian diambil darahnya untuk dianalisis kadar
kolesterol total serum. Sebelum diambil sampel
darahnya tikus dipuasakan selama 12 jam,
selanjutnya sampel darah diambil sebanyak 2 ml
melalui pleksus retroorbitalis. Kadar kolesterol
total ditentukan secara enzimatik dengan metode
cholesterol oxidase para aminophenazone ; diasys
(CHOD-PAP)."”

Seluruh data yang diperoleh dilakukan uji
normalitas dengan uji Saphiro-Wilk. Perbedaan

kadar kolesterol total sebelum dan setelah
pemberian pakan tinggi lemak menggunakan
paired sample t-test dan perbedaan kadar

kolesterol total setelah pemberian pakan tinggi
lemak dan setelah pemberian daun ubi jalar dengan
menggunakan uji Wilcoxon. Perbedaan pengaruh
perlakuan kedua kelompok dianalisis dengan
menggunakan uji independent sample t-test untuk
data berdistribusi normal dan uji Mann-Whitney
untuk data berdistribusi tidak normal.*

Penimbangan :
BB tikus '
minggu ke-1 |

12 tikus wistar jantan
berumur 12 minggu dengan
berat 150-200 gr

v

Adaptasi dengan pakan
standar selama 7 hari

_____________

'

Penimbangan

Analisis kadar

1 1
1 | 1 !
! BBtikus Pengambilan darah 1 | ! Kolestero] i
N 1
i_ mingguke-2 ! | (standar) !
____________ 1
oo TTTTTTTT T K l
| Penimbangs !
: eglgl tifﬁm ' Pemberian pakan tinggi
! .
: minggu ke-3 : lemak 14 hari

_____________

v

Penimbangan
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1 1 ! 1
! 1 . ! 1
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Ly e oo
_____________ 6 ekor tikus 6 ekor tikus

Penimbangan wistar diberi

wistar diberi

1
1
BB tikus '
mingglll tes || pakan standar pakan standar +
L) (14 hari) jus daun ubi
jalar yang
| Penimbangan | v | Analisis kadar |
| . I nalisis Kadar |
! BB tikus ! Pengambilan darah ITI |1 Kolesterol total :
| minggu ke-6 ! ' (setelah intervensi) '

Gambar 1. Bagan Alur Penelitian
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HASIL PENELITIAN
Berat Badan Tikus

Perkembangan berat badan pada tikus
wistar jantan (Rattus norvegicus) pada kelompok

kontrol dan perlakuan selama penelitian dapat
dilihat pada gambar 2.

Kontrol

=== Perlakuan
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o
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1]
®
2 80
<
& 40
0
Minggu 0 Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 Minggu 5
Akllimatisasi Pakan Tinggi Lemak Jus Daun Ubi Jalar

Gambar 2. Perkembangan berat badan tikus wistar jantan

Berat badan pada masing — masing
kelompok sebelum dan sesudah pemberian pakan
tinggi lemak dianalisis menggunakan paired t-test.

Hasil dari analisis tersebut dapat dilihat pada tabel
1.

Tabel 1. Perbedaan berat badan tikus sebelum dan sesudah pemberian pakan tinggi lemak

. Kontrol (n=6) Perlakuan (n=6) 1
Variabel Mean + SD Mean = SD
Berat Badan (g)
Sebelum 169.17 £ 6.55 177.50 +£7.40
Sesudah 167.67 £9.11 178.83 £6.43 0.382
A -0.50 £3.94 1.33£2.94
P 0.768* 0.318*

Keterangan: *Uji paired t-test

Tabel 1 menunjukkan bahwa selama 14
hari perlakuan pada kelompok kontrol terdapat
penurunan berat badan namun tidak signifikan (p <
0,05). Hasil pada  kelompok  perlakuan
menunjukkan terdapat peningkatan berat badan
tikus namun tidak signifikan (p < 0,05). Perbedaan
rerata perubahan berat badan antar kelompok
dianalisis menggunakan uji independent t-test,

1 Uji beda Independent t-test

didapatkan hasil bahwa tidak ada perbedaan berat
badan antara kelompok kontrol dan kelompok
perlakuan yang diberi pakan tinggi lemak.

Berat badan pada masing — masing
kelompok sesudah pemberian pakan tinggi lemak
dan sesudah pemberian jus daun ubi jalar dianalisis
menggunakan paired t-test. Hasil dari analisis
tersebut dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Perbedaan berat badan tikus sesudah pemberian pakan tinggi lemak dan sesudah pemberian jus
daun ubi jalar

. Kontrol (n=6) Perlakuan (n=6) 1
Variabel Mean + SD Mean = SD
Berat Badan (g)
Pakan Tinggi Lemak 167.67 £9.11 178.83 £6.43
Jus Daun Ubi Jalar 164.00 £ 9.75 184.00 £5.83 0.003
A -4.67 +£3.56 5.17+3.76
P 0.062* 0.020%*

Keterangan: *Uji paired t-test

1 Uji beda Independent t-test
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Tabel 2 menunjukkan bahwa selama 14
hari perlakuan pada kelompok kontrol terdapat
penurunan berat badan meskipun tidak signifikan
(p > 0,05). Hasil pada kelompok perlakuan
menunjukkan terdapat peningkatan berat badan
yang signifikan setelah perlakuan jus daun ubi jalar
(p < 0,05). Perbedaan rerata perubahan berat badan
antar kelompok dianalisis menggunakan uji
independent t-test, didapatkan hasil bahwa terdapat

perbedaan berat badan yang signifikan antara
kelompok kontrol dan kelompok perlakuan yang
diberi jus daun ubi jalar.
Perubahan Kadar Serum Kolesterol Total
Sebelum dan Sesudah Pemberian Pakan Tinggi
Lemak

Kadar kolesterol total awal dan sesudah
pemberian pakan tinggi lemak masing — masing
tikus tiap kelompok dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Kadar kolesterol total awal dan sesudah pemberian pakan tinggi lemak

Tikus Kadar Kolesterol Total
Awal Pakan Tinggi Lemak Keterangan
K1 67.74 64.80 Turun
K2 58.21 63.57 Naik
K3 98.19 60.90 Turun
K4 46.35 65.56 Naik
K5 48.71 59.92 Naik
K6 97.77 69.18 Turun
P1 97.32 56.17 Turun
P2 56.89 76.70 Naik
P3 64.56 94.01 Naik
P4 4391 64.70 Naik
P5 63.54 39.23 Turun
P6 59.22 72.26 Naik
Tabel 3 menunjukkan terjadi peningkatan kolesterol total serum pada masing — masing

kadar kolesterol total pada tikus yang diberi
perlakuan pakan tinggi lemak sebanyak 7 ekor
sedangkan 5 ekor tikus yang lain mengalami
penurunan kadar kolesterol total. Rerata kadar

kelompok sebelum dan sesudah pemberian pakan
tinggi lemak dianalisis menggunakan paired t-test.
Hasil dari analisis tersebut dapat dilihat pada tabel
4.

Tabel 4. Perbedaan profil lipid sebelum dan sesudah pemberian pakan tinggi lemak

Variabel

Kontrol (n=6)

Perlakuan (n=6) 1

Mean + SD Mean + SD
Kadar Kolesterol Total (mg/dl)
Sebelum 69.50 £ 23.33 64.24 +17.82
Sesudah 63.99 +3.36 67.18 = 18.68 0.583
A -5.51 £22.62 2.94 +28.62
P 0.577* 0.811%*

Keterangan: *Uji paired t-test

Tabel 4 menunjukkan bahwa selama 14
hari perlakuan pakan standar pada kelompok
kontrol terdapat penurunan kadar kolesterol total
namun tidak signifikan (p > 0,05). Hasil pada
kelompok perlakuan menunjukkan terdapat
peningkatan kadar kolesterol total setelah
perlakuan pakan tinggi lemak meskipun tidak
signifikan (p > 0,05). Perbedaan rerata perubahan
kadar kolesterol total antar kelompok dianalisis
menggunakan uji independent t-test, didapatkan

1 Uji beda Independent t-test

hasil bahwa tidak ada perbedaan kadar kolesterol
total antara kelompok kontrol dan kelompok
perlakuan yang diberi pakan tinggi lemak.
Perubahan Kadar Serum Kolesterol Total
Sesudah Pemberian Pakan Tinggi Lemak dan
Sesudah Pemberian Jus Daun Ubi Jalar

Kadar kolesterol total sesudah pemberian
pakan tinggi lemak dan sesudah pemberian jus
daun ubi jalar masing — masing tikus tiap
kelompok dapat dilihat pada tabel 5.




Journal of Nutrition College, Volume 3, Nomor 4, Tahun 2014

643

Tabel 5. Kadar kolesterol total sesudah pemberian pakan tinggi lemak dan sesudah pemberian jus
daun ubi jalar

Tikus Kadar Kolesterol Total
Pakan Tinggi Lemak  Jus Daun Ubi Jalar Keterangan
K1 64.80 62.58 Turun
K2 63.57 82.91 Naik
K3 60.90 79.56 Naik
K4 65.56 71.03 Naik
K5 59.92 67.29 Naik
K6 69.18 41.80 Turun
P1 56.17 66.90 Naik
P2 76.70 71.73 Turun
P3 94.01 68.82 Turun
P4 64.70 75.47 Naik
P5 39.23 21.38 Turun
P6 72.26 61.47 Turun

Tabel 5 kelompok kontrol yang hanya
diberi pakan standar menunjukkan peningkatan
kadar kolesterol total pada 4 ekor tikus sedangkan
2 ekor yang lain mengalami penurunan kadar
kolesterol total. Tikus kelompok perlakuan jus
daun ubi jalar rata — rata mengalami penurunan
kadar kolesterol total yaitu sebanyak 4 ekor tikus,
sedangkan 2 ekor yang lain mengalami

peningkatan. Rerata kadar kolesterol total serum

pada masing — masing kelompok sesudah
pemberian pakan tinggi lemak dan sesudah
pemberian jus daun ubi jalar dianalisis

menggunakan paired t-test pada kelompok kontrol
dan uji willcoxon pada kelompok perlakuan. Hasil
dari analisis tersebut dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Perbedaan profil lipid sesudah pemberian pakan tinggi lemak dan sesudah pemberian jus daun ubi

jalar
. Kontrol (n=6) Perlakuan (n=6) 1
Variabel Mean + SD Mean + SD
Kadar Kolesterol Total (mg/dl)
Pakan Tinggi Lemak 63.99 +3.37 67.18 + 18.68
Jus Daun Ubi Jalar 67.53 £14.70 60.96 £ 19.95 0,317
A 3.54+17.24 -6.22 £14.79
P 0,636* 0,249"
Keterangan: *Uji paired t-test " Uji Willcoxon 1 Uji beda independent t-test

Tabel 6 menunjukkan pada kelompok
kontrol yang tidak diberi perlakuan apapun selain
pakan standar menunjukkan kadar kolesterol total
serum terjadi peningkatan meskipun tidak
signifikan (p > 0,05). Hasil analisis pada kelompok
perlakuan sesudah pemberian intervensi jus daun
ubi jalar menunjukkan penurunan kadar kolesterol
total serum secara tidak signifikan (p > 0,05).
Perbedaan rerata perubahan kadar kolesterol total
antar kelompok dianalisis menggunakan uji beda
independent t-test, didapatkan hasil bahwa tidak
ada perbedaan kadar kolesterol total antara
kelompok kontrol dan kelompok perlakuan.

PEMBAHASAN
Berat Badan Subjek

Penimbangan berat badan dilakukan setiap
minggu sekali dengan tujuan untuk menilai
keseragaman berat badan, status gizi, dan

kemungkinan adanya penyakit pada tikus wistar
selama penelitian.?! Berat badan yang diukur juga
digunakan untuk penentuan dosis dalam pemberian
pakan dan jus daun ubi jalar. Rerata berat badan
kelompok kontrol selama 28 hari intervensi
mengalami penurunan. Penurunan berat badan
dapat dimungkinkan hewan uji mengalami stres.
Penurunan berat badan sejalan dengan peningkatan
kadar hormon kortikosteron yang menginduksi
pengubahan cadangan glukosa dan lemak untuk
penyediaan sumber energi metabolisme yang
digunakan dalam merespon stres sehingga
terjadilah penurunan berat badan pada tikus.?
Rerata berat badan kelompok perlakuan
setelah pemberian pakan tinggi lemak mengalami
peningkatan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
menyatakan bahwa pemberian pakan tinggi lemak
dapat meningkatkan perkembangan berat badan
tikus.?* Rerata berat badan sesudah pemberian jus
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daun ubi jalar juga mengalami peningkatan yang
signifikan. Hal ini dapat diduga bahwa untuk
menurunkan berat badan diperlukan intervensi jus
daun ubi jalar dalam jangka waktu yang lebih
lama. Selain itu daun ubi jalar mengandung protein
yang cukup tinggi. Berdasarkan penelitian
kandungan protein daun ubi jalar lebih tinggi
dibanding bagian umbi dan akarnya. Protein
diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan
manusia dan hewan sehingga dimungkinkan dapat
meningkatkan status gizi tikus dalam penelitian

ini.*

Kadar Serum Kolesterol Total Sesudah
Pemberian Pakan Tinggi Lemak
Pemberian pakan tinggi lemak

menggunakan kuning telur bebek sebanyak 2 ml/
200g BB/ hari. Kuning telur bebek mengandung 17
gram protein, 35 gram lemak, dan kolesterol 884
mg/100 gram sehingga diharapkan mampu
meningkatkan kadar kolesterol total.”> Berdasarkan
penelitian, pemberian kuning telur bebek sebanyak
2 gram/200 gram BB tikus wistar dapat menaikkan
kadar kolesterol.”® Kolesterol secara normal
diproduksi oleh tubuh dalam jumlah yang sesuai.
Pola makan yang cenderung tinggi lemak dapat
menyebabkan kolesterol dalam jumlah berlebihan
dalam darah.”’

Tabel 3 menunjukkan sebanyak 7 ekor
tikus yaitu K2, K4, K5, P2, P3, P4, dan P6
mengalami peningkatan kadar kolesterol total.
Penelitian sebelumnya menyatakan kuning telur
dapat meningkatkan kadar kolesterol total darah
tikus.”® Keadaan ini terjadi akibat peningkatan
penimbunan  lemak  dalam  hepar  yang
menimbulkan peningkatan jumlah asetil KoA
dalam sel hepar untuk menghasilkan kolesterol.
Kuning telur mengandung kuning telur bebek yang
mengandung 17 gram protein, 35 gram lemak, 884
mg/100 gr kolesterol selain itu kuning telur
mengandung lemak jenuh, lemak jenuh merupakan
prekusor kolesterol. Konsumsi lemak jenuh
menyebabkan peningkatan kadar kolesterol total
sehingga dapat mengakibatkan peningkatan
perbandingan kadar kolesterol total dengan HDL
yang merupakan pencetus terjadinya
aterosklerosis. !> %8

Tabel 3 juga menunjukkan dari 12 tikus
yang diberi pakan tinggi lemak terdapat 5 ekor
tikus yaitu KI1, K3, K6, P1, dan P5 yang
mengalami penurunan kadar kolesterol. Hal ini
dapat disebabkan oleh kurangnya waktu intervensi
pemberian pakan tinggi lemak yang hanya 14 hari
sehingga menyebabkan pemberian kuning telur
kurang efektif dalam meningkatkan kadar
kolesterol. Berdasarkan penelitian, perlu waktu

empat hingga delapan minggu intervensi
pemberian kuning telur agar kadar kolesterol total
tikus dapat naik secara signifikan.? Pemberian
pakan tinggi lemak hanya dilakukan dua minggu
karena pertimbangan bahwa pemberian pakan
tinggi lemak dalam jangka waktu lama dapat
menyebabkan  kematian  karena  keracunan
kolesterol akut.*

Tabel 4 pada rerata perlakuan pakan tinggi
lemak, kadar kolesterol total pada kelompok
kontrol mengalami penurunan sebesar 5,51 mg/dl
sedangkan pada kelompok perlakuan kadar
kolesterol total meningkat sebesar 2,94 mg/dl
sesudah  pemberian pakan tinggi lemak.
Ketidakseragaman hasil kadar kolesterol total
sesudah intervensi pakan tinggi lemak yang
diperoleh kemungkinan dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti kondisi biologis, metabolisme tubuh,
serta perlakuan dari masing — masing tikus yang
berbeda satu sama lain.>!

Kadar Serum Kolesterol Total Sesudah
Pemberian Jus Daun Ubi Jalar
Rerata kadar kolesterol total pada

kelompok kontrol meningkat sebesar 3,54 mg/dl,
terdapat 5 ekor tikus pada kelompok kontrol yang
mengalami peningkatan berat badan yaitu K2, K3,
K4, dan K5. Kelompok perlakuan juga terdapat 2
ekor tikus mengalami peningkatan kadar kolesterol
total yaitu P1 dan P3. Hasil uji laboratorium kadar
kolesterol total diduga dapat dipengaruhi oleh lama
waktu penyimpanan sehingga banyak sel — sel
darah yang lisis. Kesalahan teknis pada saat
membawa sampel dari tempat penyimpanan ke
tempat pengujian, cara pengambilan darah yang
kurang tepat, cara memasukkan sampel darah ke
dalam tabung koleksi yang kurang tepat juga dapat
berpengaruh terhadap kadar kolesterol total
serum.

Tabel S5 pada kelompok kontrol
menunjukkan sebanyak 2 ekor tikus yaitu K1 dan
K6 mengalami penurunan kadar kolesterol total.
Hal ini disebabkan kandungan lemak jenuh dalam
pakan standar lebih rendah dibandingkan dengan
pakan tinggi lemak. Tabel 5 kelompok perlakuan
menunjukkan sebanyak 4 ekor tikus yaitu P2, P3,
P5, dan P6 mengalami penurunan kadar kolesterol
total. Rerata kadar kolesterol total kelompok
perlakuan jus daun ubi jalar menunjukkan terdapat
penurunan kadar kolesterol total sebesar 6,22
mg/dl  meskipun penurunan tersebut tidak
signifikan. Hal ini mungkin disebabkan oleh
kurangnya waktu intervensi jus daun ubi jalar
sehingga antioksidan dan serat yang terkandung
dalam daun ubi jalar tidak dapat mengikat semua
kolesterol dan lemak dalam wusus. Akibatnya
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kolesterol dan lemak dapat diserap oleh alat
pencernaan hewan uji.*?

Berdasarkan literatur daun ubi jalar
mengandung berbagai macam zat yang dapat
menurunkan  kadar kolesterol total darah.
Flavonoid yang terkandung dalam daun ubi jalar,
terkhususnya quercetin dapat menurunkan kadar
kolesterol darah dengan cara meningkatkan
ekskresi asam empedu.’* Flavonoid mengurangi

sintesis kolesterol dengan cara menghambat
aktivitas enzim acyl-CoA cholesterol acyl
transferase (ACAT) pada sel HepG2 yang

berperan dalam penurunan esterifikasi kolesterol
pada usus dan hati, serta menghambat aktivitas
enzim 3-hiroksi-3metil-glutaril-CoA yang
menyebabkan penghambatan sintesis kolesterol.*
Quercetin dapat menurunkan kadar kolesterol total
dan kadar kolesterol LDL dengan cara
menghambat sekresi apolipoprotein B pada sel
CaCo-2 dan menurunkan aktivitas microsomal
triglyceride transfer protein (MTP) yang memiliki
peran dalam pembentukkan lipoprotein dan
mengkatalisa perpindahan lipid ke molekul APO
B. Penelitian lain juga menyebutkan bahwa
quercetin dapat menghambat aktivitas enzim
HMG-KoA reduktase, yaitu enzim yang berperan
dalam pembentukkan kolesterol.>*

Daun ubi jalar mengandung polifenol yang
berfungsi sebagai antioksidan yang menghambat
mekanisme oksidasi.*® Polifenol menurunkan
absorbsi kolesterol dengan cara berikatan pada
cholesterol carriers saat melewati membran brush
border. Mekanisme polifenol dalam menurunkan
kadar kolesterol lainnya adalah dengan penurunan
sekresi apoB yang menyebabkan penurunan
lipoprotein.*® Tanin dalam daun ubi jalar juga
berfungsi sebagai antioksidan, astringent, dan
hipokolesterolemia. Tanin bekerja dengan cara
bereaksi dengan protein mukosa dan sel epitel usus
sehingga menghambat penyerapan.> Tanin mampu
mencegah peningkatan kadar kolesterol total
melalui mekanisme antioksidan yaitu mencegah
terjadinya stress oksidatif dengan menghambat
oksidasi LDL.**

Daun ubi jalar juga kaya akan serat.
Kandungan serat dalam daun ubi jalar bermanfaat
untuk menghambat absorbsi kolesterol di usus
sehingga berpotensi menurunkan kadar kolesterol.
Asupan serat dapat menurunkan kadar kolesterol
dengan cara meningkatkan pengeluaran cairan
empedu lalu diekskresikan bersama feses. Selain
itu bakteri di dalam usus memfermentasi serat
untuk memproduksi asam asetat propionat dan
butirat yang berfungsi untuk menghambat sintesis
kolesterol.”’

SIMPULAN DAN SARAN

Jus daun ubi jalar sebanyak 0.006 ml/g
BB/hari dengan pemberian selama 14 hari tidak
dapat menurunkan kadar kolesterol total serum
pada tikus kelompok perlakuan. Perlu penelitian
lebih lanjut mengenai pemberian jus daun ubi jalar
agar dapat menurunkan kadar kolesterol total
serum secara signifikan dan perlu melakukan uji
kandungan zat gizi, zat antinutisi, dan kandungan
fitokimia dalam daun ubi jalar serta kadar lemak
dalam kuning telur bebek.
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